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Sistem Informasi Geografis Pariwisata Berbasis
Web Dan Pencarian Jalur Terpendek Dengan
Algoritma Dijkstra

Anténio Gusmao, Sholeh Hadi Pramono, Sunaryo

Abstrak—Telah dilakukan penelitian yang berjudul
sistem informasi geografis pariwisata berbasis web dan
pencarian jalur terpendek dengan algoritma Dijkstra di
Timor Leste. Untuk membantu kementerian pariwisata
Timor Leste dalam mengembangkan industri pariwisata
untuk memperoleh informasi yang mudah diakses dari
berbagai tempat melaluir internet. Dapat meningkatkan
jumlah pengunjung wisatwan yang menurun pada tahun
2011. Pemetaan SIG pariwisata berbasis web mengunakan
Google Maps dan algoritma Dijkstra untuk mencari jalur
terpendek dari satu titik ke titik lain pada suatu graf.
Penelitian ini menampilkan peta digital pada web dengan
Google Maps API. Web server Apache untuk menangani
permintaan user untuk mengambil data dari database
MySQL. Web server Apache dan database MySQL sudah
terintegrasi dalam XAMPP. Algoritma Dijkstra dapat
melakukan pencarian jalur terpendek dari posisi titik
awal user ke tempat obyek lokasi dengan nilai keakuratan
jarak rata-rata 0.03% terhadap pengukuran. Hasil
pencarian rute terpendek berupa jarak, rute perjalanan
dan waktu tempuh dengan keceptan rata-rata kendaraan
yang ditentukan secara bervariasi.

Kata Kunci—Priwisata, SIG-Web, Rute terpendek,
Dijkstra.

l. PENDAHULUAN

ENGEMBANGAN platform web dengan konsep

menggabungkan informasi geospasial dari sumber

data yang beragam dan heterogen, meliputi acara,
berita, rute dan tempat yang menarik untuk setiap
daerah wisata dapat berkontribusi dengan masyarakat
[1].

Timor Leste merupakan Negara baru dikawasan Asia
Tenggara yang memiliki potensi pariwisata sebagai
industri utama untuk mendukung pembangunan
ekonomi. Timor-Leste memiliki ekologi laut tropis yang
kaya kehidupan laut, pantai berpasir putih, dan
pegunungan. Hal ini sangat memungkinkan untuk
pengembangan ekowisata, wisata sejarah dan budaya,
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wisata petualangan, olahraga, dan wisata religi (ziarah).

Industri pariwisata ini akan berkembang baik, bila
pertumbuhan pengunjung wisatawan yang terus
meningkat akan memberi kontribusi pendapatan
ekonomi yang semakin meningkat. Pertumbuhan bisa
dijamin dengan beberapa faktor yang mampu menjamin
industri pariwisata yaitu ketersediaan informasi tentang
pariwisata yang mudah diakses dari berbagai tempat
melalui internet. Hal ini bisa terealisasi melalui
teknologi sistem informasi geografis berbasis web.

Karena teknologi sistem informasi geografis berbasis
web ini dapat membantu untuk mengambil keputusan
dalam berbagi informasi sumber daya alam, karena SIG
mudah dan cepat dalam pengeloalaan informasi spasial
[2]. SIG ini sudah banyak diterapkan dalam aspek
pariwisata [3], sebab SIG sangat memungkinkan untuk
memiliki informasi up-to-date, yang direkomendasi dan
diorientasi kepada wisatawan demi menjamin keamanan
mereka dalam kasus yang darurat [4], karena SIG
adalah suatu sistem berbasis komputer untuk
menangkap, menyimpan, mengecek, mengintegrasikan,
memanipulasi, dan mendisplay data dengan peta digital
[5]. Salah satu aplikasi layanan peta digital yang gratis
dan online yaitu Google Maps. Google Maps adalah
penyedia peta satellite seluruh dunia, dan Google Map
dapat menampilkan peta dinamis pada web dengan
JavaScript [6]. GIS juga dapat menampilkan pencarian
rute terpendek sebagai informasi yang penting bagi
wisatawan dalam melakukan perjalanan. Salah satu
metode yang digunakan sebagai solusi pencarian rute
terpendek adalah algoritma Dijskta. Algoritma ini
mudah diimplementasikan dalam SIG untuk pencarian
jalur terpendek [7] Algoritma ini adalah algoritma
mencari lintasan terpendek dari suatu simpul ke semua
pasangan simpul menggunakan prinsip greedy dengan
memilih berbobot minimum [8].

Algoritma Dijkstra lebih intensif dalam komputasi
untuk pencarian jalur optimum dalam suatu jaringan
seperti internet [9], dan waktu rata-rata eksekusi
algoritma Dijkstra lebih kecil disbanding algoritma Ant
Colony [10], maka algoritma Dijkstra banyak digunakan
dalam pencarian jalur optimum pada jaringan internet
dibanding algoritma lain [11].

Il. METODE

Jenis data yang akan digunakan untuk membangun
SIG berbasis web adalah data sekunder, dimana data
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berupa data peta digital dan foto-foto obyek lokasi, data
jarak. Proses pengambilan data peta digital diambil gari
server Google Maps secara online data jarak didapat
dari pengukuran dengan Google Earth, sedangkan data
foto-foto obyek lokasi di ambil dari situs dan website
pada dinas terkait. Data peta digital merupakan
gambaran umum (konvensional) dari sebagian atau
keseluruhan keadaan permukaan suatu wilayah. Untuk
mencari lokasi obyek wisata Timor Leste maka peta
digital tersebut ditampilkan dalam web. Data jarak akan
memberikan informasi yang akurat untuk mendapatkan
waktu tempuh, sedangkan data foto-foto obyek wisata
akan memberian gambaran kondisi nyata lokasi obyek
tersebut.

Variabel data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:

e Peta digital Timor

berkoordinat.

e Graf pada peta (berupa jalan)

Proses Algoritma Dijkstra dalam mencari lintasan
terpendek dari suatu simpul ke semua pasangan simpul
algoritma Dijkstra melalui sejumlah langkah yang
menggunakan  prinsip  greedy.  Selain  matriks
ketetanggaan M, algoritma ini menggunakan tabel S =
[si], dengan sj = 1, jika simpul i termasuk ke dalam
lintasan terpendek dan sebaliknya sj = 0, jika simpul i
tidak termasuk ke dalam lintasan terpendek dan juga
tabel D = [dj], dengan dj = panjang lintasan dari simpul
awal a ke simpul i. Flowchart proses algoritma Dijkstar
disajikan pada Gambar 1.

Inisialisasi

Masukan Vertex
kedalam tabel (Q)
Tentukan node awal
dan node akhir

Beri label sementara
Masukan node awal
kedalam tabel (s)

Leste yang terskala dan

1]

Mencari node ketetanggan
bobot terkecil dengan node
awal

Beri label permanen

Mencari node terdekat
berikutnya dengan
membandingkan bobot antara

Tidak node tersebut

Apakah node
sudah dikunjung

Ya

Tidak
Periksa nilai bobot node

tersebut

Apakah
Tidak- nilai bobot baru < dari
’ nilai bobot lama

Ya

Perbaharui nilai bobot

Bandingkan nilai bobot
setiap node
Tetapkan setiap node

dengan nilai bobot
terkecil

Nilai bobot tetap

Apakah node yang
dikunjungi merupakan
node akhir?

Ya

Hasil rute terpendek

Selesai

Gambar. 1. Flowchart Proses Algoritma Dijkstra

Secara umum, sistem informasi geografis pariwisata
berbasis web dan pencarian jalur terpendek dengan
algoritma Dijkstra pada Gambar 1 dapat dituliskan
sebagai berikut:

1. Inisialisasi

2. Ambil node masukan dalam himpunan (Q)

3. Tentukan node awal dan node tujuan.

4. Beri label sementara nilai tak hingga pada
setiap node dan node awal diberi label (0)

5. Periksa nilai bobot terkecil pada node
ketetanggaan dengan node awal.

6. Hapus label sementara dan beri label permanen
pada node yang dikunjungi

7. Periksa node berikut yang dikunjungi apakah
node sudah pernah dikunjungi. Bandingkan
babot nilai baru dengan bobot nilai lama

8. Melakukan proses dari langkah 6, sampai
dapatkan akhir hasil proses jalur terpendek
pada node akhir.

9. Menampilkan hasil jalur terpendek pada peta.

10. Selesai.

Pengujian dilakukan untuk mendapatkan kesesuaian
jarak dari titik awal sampai titik akhir pada peta yang
dihasilkan oleh algoritma Dijkstra dengan jarak
pengukuran. Untuk mendapatkan seberapa besar persen
selisih nilai antara jarak pengukuran dengan jarak yang
hasil Dijkstra dapat dijitung dengan persamaan (1).

N

>.(p—p,)

s, =2 x100% @)

Dimana:

s; = selisih jarak (nilai rata-rata)
p; = jarak pengukuran

p2 = jarak yang dihasilkan Dijkstra

I1l. KERANGKA SOLUSI
Kerangka Solusi Masalah

Perencanaan < Implementasi
Sistem Dijkstra
Proses Desain | % Penguijian
Website E Sistem
Menampilkan | |
peta di website

Sesuai
Planning
Ya

Gambar 2. Flowchart proses desain SIG-Web dan pencarian jalur
terpendek dengan algoritma Dijkstra
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Gambar 2 adalah proses untuk membangun sistem
informasi geografis berbasis web dan pencarian jalur
terpendek dengan algoritma Dijkstra, pemetaan peta
dengan Google Maps.
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Gambar 3 adalah arsitektur SIG berbasis dengan
peta digital dari Google Maps web. Dalam mendesain
website diperlukan antarmuka, karena antarmuka
berfungsi sebagai jembatan penghubung antara user dan
sistem untuk berinteraksi. Dalam perancangan
antarmuka dituntut untuk membuat antarmuka yang
mudah diakses oleh pengguna sehingga penggunaan
aplikasi akan lebih interaktif.

[ Admin b Browser 1 Web Server I Database MySQL]
[ URL Request Form website Data Form website
Start Tampilan Halaman utama Respon Data Form utama
website dan menu website
Login
Gagal
Sukse
Admin
) Admin
Ya Edit Password
password
Input data
tipe lokasi \
ek Edit data Tipe Lokasi
tipe lokasi 7 i
End Nam§ Tipe
Delete data lokasi
tipe lokasi
Input data lokasi Lokasi
Nama

Edit data lokasi -—>| Foto-foto
—1 Deskripsi
Koordinat

XY

Delete data lokasi

Gambar 4. Diagram aktivitas admin

Proses diagram aktivitas admin pada web server. artinya
admin bertugas mengelola data pariwisata proses
pengelolan data dapat dilakukan secara localhost maupun
online aktivitas yang dilakukan yaitu:

1. Login ke halaman utama.
2. Memperbaharui password

3. Menambah lokasi, mengedit dan menghapus data
tipe lokasi.

4. Menambah, mengedit, dan menghapus data lokasi.

127

[ User 1[ Browser 1L Web Server ][ Database MySQL ][ Server Google ][ Database Google

URL Request Data Data

Start

Tampilan Halaman utama!

website dan menu e

Request Data Menu

Pilih Menu Obyek Obyek

Data Menu Obyek

Respon Data Menu

Menu Obyek byek

Request Data Obyek

Pilih Obyek dan lokasi obyek

Request Data Obyek Request Data Peta Data Peta

Tampilan peta lokasi dan’
foto-foto obyek lokas

Respon Data Obyek dan
peta lokasi obyek Respon Data Peta
View Foto Obyek dan
baca deskripsi obyek

View lokasi obyek can

Menentikan posis ik awal
dan kik nutel

Kik ute pencarian jalur
terpend Request Data peta dan Graf

o Request Data peta dan Gral Data peta dan Graf

Tampil peta ute dari ttik
awal ketitk lokasi cbyek

Respon Data peta dan Graf Respon Data peta dan Graf

Jarak total dan waktu

End

Gambar 5. Diagram aktivitas user

Proses aktivitas user dilakukan pada saat pertama user
browsing memasukan URL akan ditampilkan halaman
utama website dengan menu kategori setelah terkoneksi ke
web server untuk mengambilan data tampilan
website. yaitu:

1. User akan membuka menu kategori dan akan
ditampilkan data obyek yang terkoneksi ke web
server untuk menggambil data kategori pada basis
data MySQL.

2. User memilih salah satu dari daftar kategori yang
sudah ditampilkan.

3. User memilih salah satu obyek wisata untuk melihat
nama, foto-foto, deskripsi dan posisi koordinat lokasi
obyek wisata pada peta.

4. Data nama lokasi, foto-foto lokasi, deskripsi lokasi,
dan posisi koordinat lokasi diambil dari basis data
MySQL. Sedangkan data peta diambil dari database

Google.
Fungsi Peta_awal
(Onload)
Memanggil API Masukan Posisi Tampilkan Peta
Google Maps dengan —» (koordinat) Timor (TERRAIN) pada
(JavaScrip) Leste template

Gambar 6. Fungsi untuk menampilkan peta kedalam website

Fungsi mengambil peta dari Google Maps kedalam
website. Ada 3 jenis peta yang ditampilkan yaitu Terrain
Maps, Road Maps, dan Hybrid. Namun peta tampilan awal
adalah peta kartografi (Terrain Maps).

Masukan titik awal
dan titik akhir

Print Peta dan
| Hasil jalur
terpendek

Menggambil
verteks dari Maps

Mencari jalur
terpendek

Gambar 7. Fungsi untuk menampilkan peta kedalam website

Fungsi implementasi algoritma Dijkstra pada SIG
berbais web untuk melakukan pencarian jalur terpendek
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ada peta digital Google Maps.

Login Admin Desain dan Coding 4
v
Masukan — simpan
User name Tidak
password
Masukan Tipe Berhasil
|°kf5i disimpang
Masukan nama,
foto dan deskripsi Y;
Obyek lokasi
¢ Hasil isi Form
Database
Tentukan
koordinat posisi —
obyek lokasi

Gambar 8. Flowchart Input Data

Proses pengujian website dilakukan setelah website
selesai dibagun. Dan akan diuji apakah data dapat
dimasukan kedalam database MySQL, jika berhasil
maka langkah selanjutnya pengujian algoritma Dijkstra.
Jika tidak maka kembali ke proses desain dan coding
dan dilakukan proses pengujian ulang hingga
mendapatkan hasil yang sesuai perencanaan.

Pilih menu tipe Proses
lokasi P Implementasi ~ [¢—
Algoritma Dijkstra
¢ Click rute
Pilih obyek lokasi *
Proses pencarian jalur Tidak
¢ rute terpendek
Tentukan titik awal
Berhasil
Ya

Tampilkan hasil

A
Selesai
Gambar 9 Flowchart pengujian algoritma Dijkstra

Proses pengujian algoritma Dijkstra untuk pencarian
jalur terpendek dari titik awal sampai titik akhir akan
diuji sesuai dengan Gambar 9. Jika proses pencarian
berhasil maka akan ditampilkan hasil pencarian yaitu
jarak dari titik awal sampai titik akhir, rute perjalanan,
dan waktu tempuh dengan kecepatan rata-rata
kendaraan yang telah ditentukan secara bervariasi. Jika
tidak berhasil maka kembali ke proses implementasi.

Kemudian dilakukan proses pengujian ulang hingga
algoritma dapat melakukan proses pencarian jalur
terpendek, yang sesuai dengan perencanaan.

IV. HASIL DAN PEMBAHSAN

A. Hasil

Data jarak masing-masing rute pada Tabel 1
sebanyak 5 rute. Nilai masing-masing jarak didapatkan
dari pengukuran Google Earth. Serta hasil keluaran rute
terpendek sistem yang didapatkan dari proses algoritma
Dijkstra.

TABEL I.
DATA PENGUKURAN DAN PENGUJIAN RUTE 15/D 5
Data Jarak Data Jarak Selisih
Rute Pengukuran pengujian Jarak
Google Earth (km) Dijkstra (km) (km)
1 6.02 6.1 -0.08
2 4.7 4.7 0
3 4.0 4.0 0
4 5.77 5.8 -0.03
5 5.06 5.1 -0.04

Gambar 10 s/d Gambar 14. Dalam kasus ini penulis
hanya menggunakan varibel jarak untuk pengujian
sistem. Penulis menguji proses algoritma Dijkstra untuk
pengambilan jarak rute dari titik awal sampai pada titik
akhir tujuan

Rute terpendek ke lokasi Titik Akhir

- ) Rua Jacoto Candco, Di TimarLeste

,Ca fonia Road Tabes O Tor-Leste

koo, Di Trmor-Lests o Caldomia Road Takes DA TimarLasta 6,1 km

40 kmijam 5 menit
60 kmjam & menit
80 kmijam S menit
90 kmijam 4 menit
100 kmijam 4 menit

Hasil jarak yang didapat

Titik Awal

Gambar 10. Hasil pengujian jalur terpendek dengan Dijkstra, (rute-1)

Gambar 10. pengujian pertama ke lokasi wisata
patung Cristo Rei dari titik awal dengan koordinat
(8°33'55.06"S, 125°34'58.31"E) dan titik akhir dengan
koordinat (8°32'20.64"S, 125°36'49.23"E).

Rute terpendek ke lokasi Titik Akhir

o, O Timoe Leste

u 2 Bellarming Lobo 03km
2. Ambil b herua Belamino Lobo 05km
3. belok kanan 38km

'Ci fomia Rosd Tabesi, O, Tmor-Leste

From Rua Jacnio ancido, i Tmor-Lest b Calfomia Road Tabes! Di Timordesie - 4Tk
Kecepatan Rata-rata
40 k)

Titik Awal Hasil jarak yang didapat

Gambar 11. Hasil pengujian jalur terpendek dengan Dijkstra, (rute-2)

Gambar 11. pengujian kedua ke lokasi wisata patung
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Cristo Rei dari titik awal dengan koordinat
(8°33'17.12"S, 125°34'59.27"E) dan titik akhir dengan
koordinat (8°32'20.64"S, 125°36'49.23"E).

Rte Terpencex ke Tokas Titik Akhir

v" R Jose Mana Marques, D TrnorLeste
1. Kearan Barat 0.1 km
2 Belok Kanan 02km
3 Tujuan ada disedelah Kri 37km

'Cal-‘mﬁm’am Dil TmorLeste
From i s Vara rges D Tcr Lot Cadoma R Tabs, O Ter Lo 401m

6 menit.
4 menit
3 monit
3 menit
2 menit
Hasil jarak yang didapat

Gambar 12. Hasil pengujian jalur terpendek dengan Dijkstra, (rute-3)

Titk Awal

Gambar 12. pengujian ketiga ke lokasi wisata patung
Cristo Rei dari titik awal dengan koordinat
(8°33'1.73"S, 125°35'12.20"E) dan titk akhir dengan
koordinat (8°32'20.64"S, 125°36'49.23"E).

ute terpendek ke lokas! - Ttk AR

v‘ R Jose Maa Margues, Di Tmar-Leste

4. Belok taam kekanan 33km

, Caltfomia Foad Taibesi, Dil, Timor-Leste

From Rua ose Mana Margues, D Timor- e I Caffoma oad Tabesi O Timor-Loste 35m
Kecy ata-rata

mija
100 km/jam

Titik Awal

Gambar 13. Hasil pengujian jalur terpendek dengan Dijkstra, (rute-4)

Hasil jarak yang didapat

Gambar 13. pengujian keempat ke lokasi wisata
patung Cristo Rei dari titik awal dengan koordinat
(8°33'38.75"S, 125°34'57.05"E) dan titik akhir dengan
koordinat (8°32'20.64"S, 125°36'49.23"E).

Rite terpendek ke lokas!

' Calfornia Road Tabesi, Di, Tmor-Leste:

From Calfoma Road Di Timor-ese o Cafloma Road Taes. Di TmorLeste 5 fiem

100 km/jam 3 menit.
Hasil jarak yang didapat

Gambar 14. Hasil pengujian jalur terpendek dengan Dijkstra, (rute-5)

Titik Awal

Gambar 14. pengujian keempat ke lokasi wisata
patung Cristo Rei dari titik awal dengan koordinat
(8°33'38.45"S, 125°35'19.77"E) dan titik akhir dengan
koordinat (8°32'20.64"S, 125°36'49.23"E).
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B. Pembahasan

Selisih nilai jarak didapat dengan cara, nilai hasil
pengujian Dijkstra dikurangi dengan nilai jarak
pengujian. Nilai jarak masing-masing rute pengukuran,
telah disajikan pada Tabel 3. Nilai rata-rata selisih jarak.

(—0.15)
S; = x100%
] 5

= selisih jarak (sj) = 0.03 %
Perbandingan nilai selisih jarak pengujian dan

pengukuran 1 s/d 5 disajikan dalam bentuk grafik pada
Gambar 15.

Jarak (km)

Rute-l Rute2 Rute3 Rute4 Rute5
B Pengukuran dengan Google Erarth Pengujian dengan Dijkstra

Gambar 15. Grafik nilai selisih pengukuran vs nilai hasil Dijkstra

Fungsi Form Website Penggabungan sistem informasi
geografis dan sistem pencarian jalur terpendek
dilakukan dengan menggunakan bahasa pemograman
PHP, Javascript dan HTML adalah mengabungkan data
teks dan gambar. Pada tampilan aplikasi terdapat
beberapa fungsi, antara lain:

Tampilan utama web terdapat beberapa menu
dengan berbagai fungsi seperti fungsi menu admin.
Menu ini berisi beberapa form tipe lokasi dan form
lokasi yang disajikan pada gambar sebagai berikut:

Dasbor Edit Pass Tipe Lokasi Lokasi Keluar

Copyright © 2014

Gambar 15. Form tipe lokasi

Form tipe lokasi, dalam form ini admin dapat
menambah tipe lokasi, mengedit dan menghapus data
tipe lokasi. Untuk masuk ke manu ini admin harus login
terlebih dahulu dengan memasukan username dan
password. Data tipe lokasi berupa menu tipe lokasi yang
akan ditampilkan pada halam utama, seperti menu
pariwisata, menu hotel, menu restoran, menu tempat
ibadah, menu tempat sejarah, dan menu transportasi
yang telah dimasukan dalam sistem ini. Namun menu

Jurnal EECCIS Vol. 7, No. 2, Desember 2013



130

tipe lokasi dapat ditambah lebih banyak sesuai dengan
kebutuhan.

Dasbor Edit Password Tipe Lokasi Lokasi Keluar

bah Lo

Copyrighe © 2014

Gambar 16. Form lokasi

Form tambah lokasi, dalam form ini admin akan
memasukan dan mengedit data lokasi. Data yang
dimasukan berupa nama obyek lokasi, foto-foto obyek
lokasi, deskripsi obyek lokasi, dan posisi titik koordinat
obyek lokasi.

Beranda Pariwisata Restorant Hotel Tempat Tempat Transport Administrator
_ibadah_Sejarah ____

Mota Banderra Atsabe
(Ermera)

Pantau Ustaboo
(Ososiata Baucau)

[ = SN,

Puiau Jaco (Lautem)

Copyright © 2014

Gambar 17. Form menu pariwisata

Form menu pariwista. Menu ini berisi hama dan foto
obyek wisata, didalam menu ini user akan melihat dan
memilih obyek wisata.

tuk sampal lo} . pilih uka:
t diatas jalan), lalu kiik tombol Rute yang ada dibawah.

patung Kristus yang dibangun di atas bukit tanjung Fatus agian timur kota Dili,
Patung ini dibangun pada tahun 1996 sebagai poringatan integrasi Timor Timur ke Ind
Ketinggiannya patung tersebut dengan 27 meter dan angka 27 melambangkan timor timur y.
ke 27 provinsi Indonesia saat itu. patung ini merupakan patung terbasar Il di timor timur setelah
yang di Brasil dengan tinggi patung 36 meter, bukit patung tersebut dengan perkiraan tingi
menghampiri 1,5 km

P
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Gambar 18. Form pencarian rute

Form pencarian rute, dalam form ini user akan melihat
posisi lokasi obyek wisata yang ditandai dengan marker
kemudian user akan menetukan posisi titi awal lalu klik
tombol rute maka proses pencarian rute akan dilakukan.
Dalam form ini juga beisi deskripsi dan foto-foto obyek
lokasi tersebut.

¥ caicoll Road, Dill, Timor-Leste

h Utara 0.4 km

1 bundaran

¥ calfornia road Taibesi, Dili, Timor-Leste

Jarak total dar UK Bwal PEHAIENAN SAMPAl UK BKNIF WJUBN Cby ok IoKAS! YaIty © 6,2 Km.
Ber) empuh sesusl dengan Keepatan Maksimum dan miNmum yang telah

Waktu Tempun
© m

it
4 menit

Gambar 19. Form hasil pencarian rute

Form hasil pencarian rute terpendek dengan jarak total,
rute perjalanan, dan waktu tempuh.

V. KESIMPULAN

Sistem informasi geografis pariwisata berbasis web
dapat dibangun, dengan web server apache, dan
Database MySQL secara localhost, dan peta Timor
Leste dapat ditampilkan pada website dengan koordinat
123°25'-127°19' bujur timur dan 8°17'-10°22' lintang
selatan, dan peta yang ditampilkan berupa peta Terrain
Maps, Road Maps, dan Hybrid Maps, serta. Algortima
Dijkstra dapat melakukan pencarian jalur terpendek dari
posis titik awal sampai titik akhir lokasi dengan
keakuratan nilai jarak rata-rata 0.03% terhadap
pengukuran dengan Google Earth. Serta menampilkan
rute perjalanan dan waktu tempuh.
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